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- Pendidiian

endidikan Keguruan Agama me-

rupakan bagian dari seklan Pan-
didikan Keguruan, yang akan meng-
alami pembaharuan sesuai dengan
konstalasi parubahan zaman; baik
pembaharuan sistem persekolahan,
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teimologl, maupun pergeseran nilai
sosial kemasyarakatan, akonoml, pali-
ik, bahkan budaya suatu bangsa.

Dalam dasawarsa mendatang, pada
jenjang pendidikan dasar di negeri ini
mengalami parpanjangan dari 6 tahun
maniadi 9 tahun.(panjelasan UU-SPN
pasal 13 ayat 1}, segangkaly pada jen-
jang pendidikan menengah mengalami
perpendekan dari 6 tahun menjadi 3
tashun (penjelasan UU-SPN pasal 15
ayat 1). Meskipun belum jelas bagal-
mana operasionalisasinya, namun
yang jelas akan menggetarkan lemba-
ga pendidikan yang mempersiapkan
guru agama pada masing-masing jen-
jang pendidikan.

Pasal 28 ayat 3 UU-SPN menyebut-
kan, bahwa "Psngadaan guru pada
jenjang pendidikan dasar dan mene-
ngah pada dasarnya diselenggarakan
melalui pendidikan tenaga keguruan®.

maka PGA dan Tarbiyah yang dimak-
sudkan pasal terssbut.

Keberadaen PGA dan Tarbiyah se-
benamya sangat ditentukan oleh
struktur persekolahan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Se-
mentara kedua lembaga Inl sampal
saat spkarang masih dalam taraf men-
carl bentuk; sehingga banyak sinyale-
men yang melontarkan sinisme bahwa
PGA dan Tarbiyah sedang tdak da-
lam keadaan memuaskan; baik bidang
kelembagaannya, kualitas lulusannya,
maupun jeminan hidup bagi lulusan-
nya, Penyebaran guru agama pun
_mengalami kemandegan, padahal ma-
- sysrakat _memandang bahwa, sgama
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merupakan kebutuhan utama dalam
mangarungl  kehidupan.  Benarkah
pendidikan dasar dan menengah kelak
mengalami perubahan? Mungkinkah
PGA dan Tarbiyah kelak mengalami
pembaharuan? Kalau tidak, apakah
kedua lembaga ini masih cukup repre-
sentatif untuk dapat menjawab kebu-
tuhan guru agama pada jenjang pon-
didikan dasar dan menengah masa
mendatang? Pertanyaan-pertanyaan
seperti inilah yang perlu dijawab agar
pendidikan keguruan agama kelak be-
nar-benar eksis.

Oleh: 1sa Anshori FT

Bila dikaitkan dengan guru agama,

Prediksi
Penjelasan UU-SPN pasal 13 ayat 1
tersebut masih rancu, karena bisa me-
nimbulkan berbagai pertanyaan. Apa-
kah pendidikan dasar selama 9 tahun
dengan porsi 6 tahun di Sekolah Da-
sar (SD) dan 3 tahun di Sekolah Lan-
jutan Pertama (SLTP) tersebut dise-
langgarakan secara terpisah atau ber-
kelanjutan, dalam pengertian pendidik-
an dasar diberikan di suatu lembaga
yang dibagi menjadi 9 kelas sekaligus.
Kalau diberikan secara terpisah bagal-
mana modusnya, apakah seperti se-
karang? Karena sampai saal Ini yang
dinamakan SLTP itu masuk kategori
pendidikan menengah bukan pendidik-
an dasar sebagaimana yang dijelas-
kan oleh UU-SPN pasal 13 ayat 1,
Demikian halnya dengan apabila diba-
rikan secara berkelanjutan, berarti se-
luruh Sekolah Dasar (SD) dan Seko-
lah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
harus dilebur untuk menjadi suatu mo-
dus pendidikan dasar baru.
Dipisahkan atau tidak, kelak nama-

nya tetap pendidikan dasar, sehingga -

bisa dibayangkan bagaimana per-
ubahan bakal tarjadl pada; selolah da;

' Mempersiapkan Pendidikan

KEGURUAN AGAMA
| MASA DEPAN

sar (SD), Sekolah Lanjutan Pertama
(SLTP). dan Sekolah Lanjutan Alas
(SLTA); baik c¢i bidang sistem perse-
kolahan, kurikulum, maupun tenaga
edukatifnya. Dafam hal ini, perubahan
tersebut akan mempengaruhi terhadap
lembaga pendidikan yang mempar-
siapkan tenaga edukatif; 1ak terlawat-
kan juga lembaga pandidikan keguru-
an agama yaity PGA dan Tarbiyah,
minimal adanya pembaharuan kuriku-
lum dan pembukaan program bary se-
sual dengan kebutuhan guru agama
pada jenjang pendidikan dasar dan
mana2ingahy

Kemungkinan partama menimbuikan
suatu persoalan baru mengenai lem-
baga pendidikan keguruan agama ma-
na yang l!ebih berkompsten untuk
mencetak guru agama pada SLTP,
PGA atau Tarblyah? Karena saat se-
karang pemerintah tidak lagi memberi
kesempatan pada sarjana muda Tar-
biyah yang memang dulunya diper-
siapkan untuk menjadi guru agama di
SLTP, juga ditandei dengan tidak di-
pukanya program sarjana muda di
Tarbiyah (setara dengan program DIl
di IKIP). Mau diambilkan dari PGA,
apalagi, karena PGA sekarang dimak-
sudkan untuk guru agama Sekolah
Dasar (SD), dan bisa dibayangkan ba-
gaimana kualitasnya. Lalu dari mana
guru agama tersebut harus diperolah?
Dari program Strata satu (S1), notabe-
ne program S1 diparsiapkan untuk
SLTA. Kalau toh diambikan dari sarja-
na S1, lalu guru agama di SLTA diam-
bil dari mana? Dari sarjana S2, ke-
mungkinan itu ada, namun dalam
jangka waktu 10 tahun mendatang ra-
sanya masih sullt, karena pada ting-
katan dosen keguruan agama s2ja
yang berpendidikan S2 cukup langka.
Kemungkinan besar diambilkan dari
sarjana pendidikan agama S1, untuk

ity harus dibedakan kriterlanya, mana:
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yang bisa menjadi guru agama di
SLTP dan mana yang ¢i SLTA. Atau
di Tarbiyah dibuka program baru yang
mempersiapkan gury egama pada
SLTP; yang jelas, program keguruan
sgama yang mempersiapkan gury
agama ci SLTP dan SLTA harus dibe-
dakan dan ada di Tarbiyah.

Lebih seru lagi perebutan kompe-
i tensi antara PGA dan Tarbiyah dalam
mencetak guri agama pada pendidik-
an dasar bia kemungkinan kedua ter-
jadi, Katau toh PGA masih dianggap
kompeten untuk dapat mencetak guru
agama pada pendidikan dasar, maka
harus mengalami perubahan, di sam-
ping kurikulumnya juga sistem perse-
kolahan. Lama belajar di PGA harus
diperpanjang dari 3 tahun menjadi 5
atau 6 tahun, setara dengan program
DIl atau Dilt di IKIP. Namun bila PGA
dianggap tidak lagi berkompeten, di
samping kuantitas lulusan PGA barle-
bihan juga kualitas yang tidak mung-
kin dapat menjawab kebutuhan pendi-
dikan pada jenjang dasar, maka PGA
harus dihapuskan, sebagai konse-
kuensinya Tarbiyah harus membuka
bRIYTAM. 2%aed d
agama pada jenjang pendidikan da-
sar. Adapun bila PGA dan Tarbiyah
keduanya dianggap masih berkompe-
ten, maka pembagian mengajar aga-
ma pada jenjang pendidikan dasar ha-
rus jelas, kelas berapa guru agama
tersebut harus mengajar. Ini pun men-
jadi ditema bagi Tarbiyah, karena saat
sekarang guru agama yang dicetak-
nya dipersiapkan pada pendidikan me-
nengah (SLTA) bukan pendidikan da-
sar {SD/SLTP).

Fenomena
Secara kelembagaan, perubahan di
PGA dan Tarbiyah kami belum bisa
memastikan, yang jelas pembaharuan
di bidang kurikulum, cara mengajar,
‘bahkan orientasl pemikiran harus difa-
kukan, bila tidak maka kerancuan pa-
da PGA dan Tarbiyah bakal terjadi.
Pasainya, baik kurikulum, cara meng-
ajar guru/dosen, maupun orientasi pe-
mikiran pengelola FGA/Tarbiyah sa-
ngat menantukan terhadap  produk
kualitas bahkan kepribadian guru aga-
ma masa mendatang.
Terus terang, di dalam kurikulum
PGA/Tarbiyah belum ada perimbang-
an antara ilmu keguruan dengan ilmu
keagamaan, baik secara materi mau-

mpersiapkan. guny;;

pun porsi jam (wakiu) yang dierikan
(kondisi semacam in mungkin tak be-
da pada lembaga keguruan lain) Fa-
nemena yang tampak, kedua femdaga
ini lebih banyak membernkan imu Ke-
guruan daripada ilmu keagamean, de-
ngan perbandingan 60% i#mu kegu-
ruan dan 40% ilmu keagamaan pada
jurusan "Pendidikan Agama”. Dengan
asumsi, pembekalan iimu keguruan
bagi calon guru agama lebih dominan
daripada ilmy keagamaan; karena il-
mu keagamaan telah diberikan pada
jenjang pendidikan sebelumnya, se-
hingga sewaktu di PGA/Tarbiyah ting-
gal memperdalam dan menambahkan
beberapa poin, $aja, toh guru agama
nantt dipersiapkan untuk jenjang pen-
didikan di bawahnya. Benarkah demi-
kian? Apakah dengan mendalami ilmu
keguruan sudah bisa menjadi guru
agama nanti dapat menjalankan tu-
gasnya dengan baik? Kenapa ke-
nyataan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak guru agama yang se-
belumnya tidak mengenyam pendidik-
an di PGA/Tarbiyah bisa mengajar de-
ngan bak?

o AP EO M ST

sudah ada pembatasan yaitu harus lu-
lusan MTs (setaraf dengan SMP). Lain
lagi bila pada Tarbiyah, dengan tidak
adanya pembatasan dari jenis pendi-
dikan mana mahasiswa Tarbiyah ha-
rus direkrut, maka kadar penguasaan
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imu agama bisa dipenanyakan. Hete- %
rogendas fatar belakang jenis pandi.
gikan mahasiswa Tartbiyah ada penga-
ruhnya terhadap perbedaan  kadar
penguasaan Bmu  agama, schingga
menyulitkan dosen dalam membenkan
kuliah agama, lerutama mengenai pe- -
nentuan standar materi yang hendak
diberikan sesuai dengan tujuan ing-
truksional, bankan lebib darn itu. Me-
mang ada sebagian manasiswa me-
nguasai ilmu agama dan bukan ber-
asal dari jenis pendidikan agama, na-
mun bisa dinitung, ini pun kemungkin-
an mereka mempercleh pendidikan
agama dari keluarganya atau pendi-
dikan non formal. Fenomena sema-
cam ini harus dijadikan pertimbangan
dalam merumuskan Kurkulum, dan
pembatasan jenis pendidikan bagi ca-
lon mahasiswa Tarbiyah harus dilaku-
kan pada masa mendatang.

Tolok ukur kemampuan mengajar
itu berada di lapangan, bukan sewakiu
dididik sebagai tenaga pengajar, Se-
hingga tak ayal lagi bila ada guru 3ga-
ma yang tidak pemah mengenyam
pendidikan di PGA/Tarbiyah bisa men-

ya dengan bak berkat
Kalau begilu
buat apa dibuka PGA/Tarbiyah, ‘kan
lebih bak dihapuskan saja daripada
nantinya menghabiskan biaya yang
tak ada gunanya. Perscaiannya bukan
di situ, bagaimanapun juga guru &ga-
ma yang dipersiapkan secara matang
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doengan dibokali berbagal ilmu keguru-
an melalul pendidikan formal akan le-
nii baik dan memudahkan dalam
{ menjalankan tugasnya danpada yang
tidak. Hanya saja mereka belum bisa
mensosialisasikan ilmu keguruan yang
diperclzhnya terhadap tugas yang di-
emban. Lagi pula jabatan guru meru-
pakan jabatan profesional, untuk itu
bagi mereka yang tidak mengenyam
pendidikan di PGA/Tarbiyah seharus-
nya tidak diperkenankan mengajar
agama baik di sekolah negeri maupun
swasta, karena bisa menimbulkan
misprofesi, serta dapat mengancam
keabsahan dan ketentraman dunia ke-
pendidikan.

Belum melembaganya budaya disi-
piin yang ditopang dengan cara meng-
ajar para guruw/dosen pada lembaga
pendidikan keguruan agama yang
“underdog”, tanpa menghargai kreati-
vitas anak didik dan perlakuan tidak
mendidik, merupakan kendala utama
untuk dapat menciptakan guru agama
sesuai dengan kebutuhan pada jen-
jang pendidikan dasar dan menengah.
Perlakuan semacam itu kelak akan
mempengaruhi gribadi calon guru aga-
ma yang diekspresikan sewaktu men-
jalankan- tugageygsebagal , guru Aga;
ma, berupa mengajar indisiplin, tidak
menghargai pendapat anak didik, mu-
dah tersinggung, memberi ganjaran
yang tidak mendidik, tidak bisa mem-
bawakan cara mengajar secara baik
dan menarik sesuai dengan gejolak
anak didik dan pengembangan ilmu
agama, apalagi korelasinya dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknelegi. Akibat lebih fanjut, kehadir-
an guru agama di tengah-tengah anak
didik tidak dihargai dan tidak diperhi-
tungkan, serta apa yang disampaikan
guru agama tidak akan mempribadi
pada diri anak didik.

Orientasi pemikiran materialis yang
dipengaruhi oleh filsafat materialisme
dan rasionalisme, sudah tidak bisa di-
elakkan mulai melanda pada lembaga
keguruan agama, bahkan guru-guru
agama. Rendahnya anggaran dan gaji
dari- pemerintah merupakan senjata
utama untuk mengelak kenapa kuali-
tasnya dipertanyakan? Jaminan materi
memang diperlukan, namun apabila
sudah dijadikan alasan utama, akibat-
nya menjad: fatal. Persaingan kualitas

-| ‘yang - dicerminkan dalam budaya il-

‘miah tidak akan terjadi, yang ada ha-
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nyalah persaingan kuantitas mater,
dan bisa kita terka Kercuan apa yang
bakal terjadi.

Analisa

Kenapa sampai terjadi demikian?
Minimal ada empat indikator yang me-
nyebabkan terjadinya gejolak di atas,
antara lain: 1. Pada pendidikan kegu-
ruan agama belum memiliki konsepsi
pendidikan baik sistem persekolahan,
kurikulum, maupun kebijakan-kebija-
kan lain yang baku, jelas, dan mantap;
2. Belum melembaganya budaya il-
miah dan adanya konflik kepentingan
yang terselubung dalam dunia keguru-
an; 3. Profesi keguruan agama belum
.diakui dan dihargai secara penuh, an-
tara tuntutan dan perlakuan masyara-

Keberadaan PGA dan
Tarbiyah sebenarnya
sangat ditentukan oleh
struktur persekolahan
pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah.
Sementara kedua lembaga
ini sampai saat sekarang
masihdalan:' taral ' mencari
bentuk; sehingga banyak
sinyalemen yang
melontarkan sinisme
bahwa PGA dan Tarbiyah
sedang tidak dalam
keadaan memuaskan;

kat terhadap guru agama tidak seim-
bang; dair 4. Guru agama belum me-
miliki keyakinan yang kuat akan ke-
mampuannya dalanmi mengembangkan
tugas-tugas kependidikan.

Kondisi semacam ini akan menim-
bulkan dampak negatif yang berma-
cam-macam, antara lain: kerancuan
profesionalisme guru agama; out put
pendidikan keguruan agama yang ti-
dak matang; kesulitan dalam perenca-
naan, pengadaan, dan penempatan
guru agama; perebutan [ahan dalam
penempatan. guru agama, friksi-friksi
dalam pergaulan para gury agama di
lapangan, tidak adanya pengembang-
an profesionalias guru; bahkan iebih
lanjut guru agama tidak bisa menja-

lankan tugaenya dengan baik dan

sempurna; sehingga keboradaannya
tidak lagi diperhitungkan.

Alternatif

Agar PGA/Tarbiyanh tidak terjebak
dan menjadi bulan-bulanan perubahan
pada pendidikan dasar dan menengah
tanpa suatu hasil yang memuaskan,
maka yang perlu dipikirkan sekarang
adalah perumusan konsepsi pendidik-
an keguruan agama secara baku, je-
las, dan mantap. Hal ini menurjukkan
bahwa sebelum pendidikan keguruan
agama mengambil suatu kebijakan;
maka ia dituntut untuk mengadakan
penelitian agar memperoleh data yang
falid, juga diperlukan adanya pengeta-
huan medan pendidikan secara men-
dalam dan kemampuan memperkira-
kan kebutuhan pendidikan dasar dan
menengah masa depan yang ditopang
oleh strategi yang matang.

Pembatasan wewenang mencetak
guru agama bagi pendidikan keguruan
agama harus dilakukan, hanya pendi-
dikan keguruan agama yang mempu-
nyai keistimewaan dan kriteria tertentu
saja diperbolehkan mencetak gquru
agama, sebagai konsekuensinya be-
berapa PGA/Tarbiyah harus dilebur
dan input siswanya diperkecil. Keber-
samadan-kerja -dalam merumuskan pro-
gram pengadaan guru agama dan ke-
bijakan-kebijakan lain di antara lemba-
ga-lembaga tersebut harus dibudaya-
kan; agar kualifikasi lulusan dapat di-
kontrol, semua lulusan dapat dissrap
dalam pekerjaan, serta akan terjadi
penghematan dana dan daya.

Dalam masa mendatang PGA/Tar-
biyah harus bisa memproduk “guru
agama plus”, yaitu guru agama yang
mempunyai kemampuan profesional
dan wawasan integral. Di samping
menguasai ilmu keguruan dan ilmu
agama juga mampu rmengkorelasikan
dengan ilmu-itmu lain dalam menjalan-
kan tugasnya, sesuai dengan tingkat
perkembangan individu anak didik, la-
tar belakang pendidikan, dan disiplin
ilmu yang ditekuni. Untuk itu dibutuh-
kan suatu modus pendidikan keguruan
agama baru, yang mampu memberi-
kan dan menginternalisasi iitmu kegu-
ruan, ilmu keagamaan, imu umum,
keterampilan, dan teknologi secara
berimbang; sesuai dengan kebutuhan
pengembangan pendidikan agama pa-
da jenjang pendidikan dasar dan me-
nengah mendatang. (mps)
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